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Oknum Kades Kalia Diduga
Bawa Kabur Dana ADD

TOUNA -
Anggaran Dana Desa (ADD)
yang diperuntukan bagi pem-
bangunan sarana dan prasara-
na dalam desa, ternyata banyak
yang disalahgunakan oleh ok-
num kepala Desa. Salah satu-
nya pengelolaan ADD di Desa
Kalia Kecamatan Una Una yang
selama dua tahun berturut tu-
rut, diduga disalahgunakan
oleh Oknum Kepala Desa Kalia,
Risman Labaco. Hal tersebut di-
ungkapkan Salah seorang tokoh
pemuda Desa Kalia, Saharudin
Sambokol.

Dia menjelaskan, bahwa

' dalam pencairan - dana  ADD
tersebut, ada mekanismenya,
seperti pendampingan. Namun
ADD Desa Kalia tahun 2012 dan
tahun 2013, sudah dinyatakan
bermasalah, akan tetapi kata
dia, anehnya kenapa bisa ADD
Desa Kalia tahap satu kembali
dicairkan senilai Rp40 juta leb-
ih. “Bupati telah memerintahkan

Pengelolaan,

" SAMSARI PAY
Kusmunandar

untuk pansus terkait ADD Desa
Kalia yang bermasalah, tapi
ADD Desa Kalia tetap dicairkan,”
tuturnya.

Tronisnya  -lagi,  lanjut
Saharudin, Kepala Desa Kalia
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pada -pencairan ADD tersebut
menggunakan dua nomor rek-
ening, Hal ini jelas sudah me-
langgar, bahkan diketahui bah-
wa Kepdla Desa Kalia saat ini
sudah tidak berada di Desanya,
setelah mencairkan dana ADD.
“Kasian masyarakat Desa Kalia,
mereka terus mempertanyakan
ADD yang sangat berguna un-
tuk pembangunan sarana dan
prasarana dalam Desa,” jelasnya.

Dia juga mempertanyakan
terkait dengan soal penanga-
nan hukum, dimana menurut

. dia, desa yang hanya melakukan

korupsi seniali Rp5 juta dipros-
es. Namun Desa Kalia yang ada
ADD-nya jebol hampir Rp100ju-
ta, sampai sekarang tidak dipros-
¢s. “Jadi di sini harus ada persa-
maan, jangan hanya Desa lain
yang diberikan sanksi, jangan
ada pilih kasih,” tegasnya.
Terkait masalah tersebut,
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Kusmunandar: Kami Sudah Tiga
Kali Menyurati yang Bersangkutan

Sambungan dari hal 19

Kepala BPMD Touna, Drs
Kusmunandar, ketika dikonfir-
masi terkait persoalan tersebut
membenarkan bahwa Kepala
Desa Kalia saat ini, sudah tidak
berada di desanya lagi. “Iya,
kita sudah-cek di Desa Kalia,
yang bersangkutan sudah tidak
ada lagi di tempat,” tuturnya.
“Kami juga sudah berusaha

mencari yang bersangkutan,
tapi hingga saat ini belum juga
ada kabar,” tambahnya.
Seperti diketahui, bahwa
kepala Desa Kalia, Risman
Labaco telah mencairkan ang-
garan dana desa senilai Rp48
juta dengan menggunakan
rekening baru, “Sebelumnya
tahun 2012 dan 2013, juga
melakukan korupsi ADD, se-
hingga kalau ditotal ham-
pir Rpl00 juta, dana ADD

yang diduga
ungkapnya.

digelapkan,”

“Kami juga sudah tiga ka-

li menyurati yang bersang-
kutan, tapi tidak ada juga
tanggapan yang bersangku-
tan. Padahal kalau yang ber-
sangkutan bersikap kooper-
atif, pasti semua bisa diatur
bagaimana dia mengemba-
likan kerugian negara terse-
but,. Namun tidak lepas dari
hukum juga. Di sisi hukum

yang bersangkutan tetap har-
us diproses,” terangnya.

. Dia mengimbau kepa-
da Kades Kalia, agar segera
menghadap untuk memper-
tanggungjawabkan keuangan
ADD yang diduga di salahgu-
nakan. “Kalau tidak ada jawa-
ban, maka dalam waktu dekat
ini, kita akan segera melapor-
kan yang bersangkutan jika ti-
dak ada niatan baik,” pung-
kasnya.(pay)




